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DPRD DIY USULKAN DUKUNGAN DANA

Rp 100 Juta untuk Shelter Desa

"Saya minta Pemda DIY meng-

anggarkan minimal Rp 100 juta per-

shelter desa/kalurahan atau keca-

matan/kapanewon. Dana dapat di-

ambilkan dari BTT untuk memenuhi

kebutuhan sarana prasarana," kata

Huda, Minggu (7/3).

Menurut Huda, di DIY ada 78 keca-

matan/kapanewon. Jika masing-ma-

sing mendapatkan dukungan dana

Rp 100 juta, maka dana yang dibu-

tuhkan hanya Rp 7,8 miliar. Dana Rp

100 juta itu juga bisa untuk satu atau

dua shelter. Tergantung kesiapan

gedungnya. Tapi itu sudah cukup un-

tuk kapasitas 50 perkecamatan.

Dana tersebut dapat dimanfaatkan

untuk operasional. Seperti tenaga ke-

sehatan, makan, minum dan lainnya.

Hal yang tidak kalah penting, adanya

pelibatan masyarakat. Dan ini seyo-

gianya menjadi tugas Pemerintah

Kalurahan/Desa. Belajar dari berba-

gai shelter di Bantul, gotong-royong

masyarakat sangat tinggi, sehingga

dana yang harus dikeluarkan Peme-

rintah juga kecil.

"Jangan irit-irit anggaran, tapi

treatment tidak dilakukan. Kita kelu-

arkan APBD untuk optimalkan 3T

atau testing, tracing, treatment itu

hasilnya jauh lebih murah daripada

Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) dua

minggu. Dengan pembatasan yang

ada, pertumbuhan ekonomi negatif.

Artinya puluhan atau bahkan ratu-

san miliar kita rugi," tegasnya.

Apalagi ada wacana perpanjangan

PPKM yang kelima kalinya.

Menurut Huda, ini cukup mempri-

hatinkan. Terutama bagi ekonomi

masyarakat. Pada PPKM keempat

sampai saat ini kasus harian masih

di atas 150 bahkan hampir 200-an,

sehingga wajar jika dilakukan per-

panjangan lagi.

Huda menyatakan, Gugus Tugas

dan Pemda sangat perlu melakukan

perbaikan langkah di PPKM ini, ter-

utama bagian treatment. Dari 3T

yang digaungkan Pemerintah, ber-

dasarkan pengamatan Huda, Pemda

masih kurang di treatment. Sedang-

kan untuk tracing dan testing sudah

cukup baik dan masif.             (Awh)-f

YOGYA (KR) - Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri Yudia-
na mendesak Pemda DIY untuk mengalokasikan anggaran
bagi operasional shelter pasien Covid-19 di tingkat desa/
kalurahan atau kecamatan/kapanewon. Dana dapat diam-
bilkan dari Belanja Tak Terduga (BTT) yang sudah diketok
DPRD DIY.

Karyawan 20 Bandara Divaksinasi
JAKARTA (KR) - PT Angkasa Pura II

memulai Program Vaksinasi Covid-19 bagi

seluruh karyawan dan staf di 20 bandara.

Total, jumlah karyawan yang mendapat

vaksinasi mencapai sekitar 20.000 orang,

antara lain terdiri karyawan kantor pusat,

karyawan anak usaha, dan staf operasio-

nal di 20 bandara.

President Director PT Angkasa Pura II

Muhammad Awaluddin mengatakan, vak-

sinasi yang dilakukan perseroan merupa-

kan bagian dari Program Vaksinasi Na-

sional tahap kedua. "Kami memulai pro-

gram vaksinasi untuk menghadapi Covid-

19. Vaksinasi ini merupakan game chang-

er yang membuat seluruh bandara PT

Angkasa Pura II dan sektor pendukung-

nya dapat menjadi semakin kuat lagi da-

lam menghadapi Covid-19 dan menjaga

konektivitas udara di Indonesia," katanya

di Jakarta, Minggu (7/3).

Muhammad Awaluddin menuturkan,

Program Vaksinasi PT Angkasa Pura II ini

dapat terlaksana berkat dukungan dan

kolaborasi dari berbagai stakeholder. Khu-

susnya Kantor Kesehatan Pelabuhan Ke-

menterian Kesehatan (KKP Kemenkes)

dan Satgas Udara Penanganan Covid-19.

"Berkat dukungan dari Pemerintah dan

berbagai stakeholder antara lain KKP

Kemenkes dan Satgas Udara Penanganan

Covid-19, telah dilakukan vaksinasi kar-

yawan dan staf bandara," ujarnya.

Diperkirakan program vaksinasi terha-

dap seluruh karyawan AP II Group akan

tuntas pada akhir Maret 2021.      (Imd)-f

SAAT LIBURAN

Pemda DIY Larang ASN ke Luar Daerah
YOGYA (KR) - Meski penambah-

an jumlah kasus Covid-19 di DIY

dalam beberapa waktu terakhir

mengalami penurunan, Pemda DIY

meminta kepada para Aparatur Sipil

Negara (ASN) di lingkungan Pemda

DIY untuk tidak melakukan perja-

lanan ke luar daerah saat libur Isra'

Mi'raj Nabi Muhammad SAW pada

Kamis, 11 Maret 2021 mendatang.

Langkah itu diambil karena pande-

mi belum berakhir dan DIY juga

masih menerapkan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) Mikro. Di samping itu, la-

rangan untuk bepergian keluar dae-

rah diharapkan juga bisa mencegah

penularan Covid-19.

"Untuk mencegah penularan

Covid-19 kami minta saat libur Isra'

Mi'raj, ASN di lingkungan Pemda

DIY tidak bepergian keluar daerah.

Dalam waktu dekat Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono (HB)

X akan mengeluarkan Surat Edaran

(SE) berisi larangan kepada kalang-

an ASN melakukan perjalanan ke lu-

ar daerah. Mudah-mudahan dengan

cara ini penularan kasus positif Co-

vid-19 juga bisa ditekan secara lebih

signifikan," kata Sekda DIY Kadar-

manta Baskara Aji, Minggu (7/3).

Baskara Aji mengungkapkan, se-

andainya setelah dikeluarkan Surat

Edaran ternyata masih ditemukan

ada ASN yang melakukan pelang-

garan, akan diberikan hukuman disi-

plin sebagaimana diatur dalam SE

tersebut. Hal itu juga merupakan

salah satu bentuk komitmen Pemda

DIY dalam pencegahan Covid-19.

"Walaupun saat ini vaksinasi Co-

vid-19 sedang digencarkan dan jum-

lah kasus terus menurun, saya tidak

akan pernah bosan untuk meng-

ingatkan masyarakat agar mentaati

protokol kesesehatan dalam setiap

aktivitas," ungkapnya.       (Ria/Ira)-f

VAKSINASI COVID-19

Lansia Perlu Rentang 28 Hari
JAKARTA (KR) - Orang lanjut usia

(lansia) memerlukan jarak 28 hari untuk

vaksinasi Covid-19 dosis kedua, berbeda

dari kategori penerima vaksin berusia 18-

59 tahun yang perlu jarak 14 hari.

"Ada perbedaan karena pada lansia me-

nurut penelitian, dengan 0-28 hari ternya-

ta antibodi lebih baik, optimal, lebih tinggi

dari 0-14 hari," ujar Ketua Tim Vaksinasi

Covid-19 Pengurus Besar Ikatan Dokter

Indonesia (PB IDI) Prof Dr dr Iris Reng-

ganis dalam diskusi virtual 'Kupas Tuntas

Nutrisi dan Vaksin Covid-19 untuk Lan-

sia' di Jakarta, Minggu (7/3).

Menurut Konsultan Alergi Imunologi di

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo/ Fa-

kultas Kedokteran Universitas Indonesia

(RSCM/FKUI) itu, lansia memerlukan

waktu lebih lama untuk membentuk anti-

bodi, dan rentang waktu pemberian vak-

sin kedua 0-14 hari setelah vaksinasi Co-

vid-19 pertama dinilai belum cukup.

Belum lagi ada degenerasi sistem imuni-

tas pada lansia yang menyebabkan pem-

bentukan antibodi lebih lama ketimbang

kelompok usia lebih muda. "Suntikan per-

tama baru membentuk antibodi tetapi

belum yang protektif," katanya. Pada

vaksinasi kedua, barulah antibodi naik ke

level protektif atau antibodi netralisasi

yang bisa melindungi tubuh dari virus.

Vaksin yang diberikan antara dua kate-

gori usia ini sama yakni Sinovac dengan

dosis 0,5 ml IM yang dimasukkan ke da-

lam otot melalui suntikan. Lansia terma-

suk kelompok usia yang rentan terkena

Covid-19 bergejala berat dan meninggal

dunia akibat penyakit yang sudah menja-

di pandemi sejak setahun terakhir itu.

Data menunjukkan, sebagai 48,3 persen

kematian akibat Covid-19 terjadi pada

pasien lansia.

Pemerintah sudah memulai Program

Vaksinasi Covid-19 bagi kategori lansia

pada 8 Februari 2021 di Fasilitas Pelayan-

an Kesehatan baik Puskesmas maupun

rumah sakit milik Pemerintah dan swas-

ta. Vaksinasi bagi lansia ini menjadi tin-

daklanjut dari dikeluarkannya Izin Peng-

gunaan Darurat dari Badan Pengawas

Obat dan Makanan (BPOM) terhadap

vaksin. (Ant)-f


